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ABSTRAK 

Latar Belakang: Berdasarkan data Profil Kesehatan Tahun 2019 dari 186.460 bayi 

usia <6 bulan dilaporkan hanya 75.820 bayi yang mendapatkan ASI eksklusif 

(40,66%), capaian tersebut masih jauh dari target yang ditetapkan dalam Renstra 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019 yaitu 53%. Mengacu pada 

target Renstra sebesar 53% terdapat 10 kabupaten/kota yang telah mencapai target 

tersebut yaitu Nias Utara, Sibolga, Samosir, Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan, 

Mandailing Natal, Tebing-Tinggi, Labuhanbatu Utara, Dairi dan Humbang 

Hasundutan. Kelelahan yang dirasakan ibu saat menyusui menyebabkan produksi 

ASI menurun selama satu bulan pertama. Gangguan yang terjadi pada hormon 

oksitosin mengakibatkan penumpukan ASI di alveolus sehingga payudara 

membesar dan timbul nyeri pada payudara yang bernanah. Oleh karena itu 

motivasi sebagian ibu nifas menurun untuk memberikan ASI eksklusif secara 

teratur. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Sigompul 

Kabupaten Humbang Hasundutan yang dilaksanakan pada bulan April - Juni 

2022. Kelelahan ibu postpartum berhubungan dengan motivasi pemberian ASI 

eksklusif pada ibu menyusui usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Sigompul. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai metode baru dan inovatif 

dalam bidang kebidanan, dalam memberikan pengetahuan tentang pentingnya 

mengenali kelelahan postpartum sejak dini sehingga dapat meningkatkan motivasi 

ibu untuk memberikan ASI eksklusif  

Kata kunci: Kelelahan, motivasi, postpartum, menyusui 
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ABSTRACT 

Background: Based on data from the 2019 Health Profile of 186,460 babies aged 

<6 months, it was reported that only 75,820 babies received exclusive breast milk 

(40.66%), this achievement is still far from the target determined in the 2019 

North Sumatra Provincial Health Service Strategic Plan, namely 53 %. Referring 

to the Strategic Plan target of 53%, there are 10 regencies/cities that have 

achieved this target, namely North Nias, Sibolga, Samosir, North Tapanuli, South 

Tapanuli, Mandailing Natal, Tebing-Tinggi, North Labuhanbatu, Dairi and 

Humbang Hasundutan. The fatigue felt by the mother during breastfeeding 

reduces breast milk production during the first month. Disorders that occur in the 

hormone oxytocin result in a buildup of milk in the alveoli so that the breasts 

enlarge and pain occurs in the abscessed breast. Therefore, the motivation of 

some postpartum mothers decreases to provide exclusive breastfeeding on a 

regular basis. The type of research is Correlational Research with a quantitative 

approach. The research was conducted in the Sigompul Community Health Center 

Working Area, Humbang Hasundutan Regency, carried out from April - June 

2022. Postpartum maternal fatigue is related to the motivation to provide 

exclusive breastfeeding in breastfeeding mothers aged 0-6 months in the Sigompul 

health center working area. 

It is hoped that the results of this research can be used as a new and innovative 

method in midwifery, in providing knowledge about the importance of recognizing 

postpartum fatigue early so that it can increase mothers' motivation to breastfeed 

exclusively 

Keywords: Fatigue, motivation, postpartum, breastfeeding 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Upaya ke$se$hatan ibu dan anak me$njadi salah satu prioritas pe$mbangunan 

ke$se$hatan di Indone$sia.  Angka Ke$matian Ibu (AKI) me$rupakan salah satu 

indikator untuk me$lihat ke$be$rhasilan upaya ke$se$hatan ibu. Ole$h se$bab itu Ibu dan 

anak me$rupakan anggota ke$luarga yang pe$rlu me$ndapatkan prioritas dalam 

pe$nye$le$nggaraan upaya ke$se$hatan, kare$na ibu dan anak me$rupakan ke$lompok 

yang re$ntan. Hal ini te$rkait de$ngan fase$ ke$hamilan, pe$rsalinan dan nifas pada ibu 

dan fase$ tumbuh ke$mbang pada anak  (Ke$me$nke$s 2019). 

Masa nifas adalah masa pe$mulihan paska pe$rsalinan hingga se$luruh organ 

re$produksi wanita pulih ke$mbali se$be$lum ke$hamilan be$rikutnya yang  be$rlangsung 

se$kitar 6-8 minggu paska pe$rsalinan. Pada masa nifas, ibu banyak me$ngalami 

ke$jadian yang pe$nting, salah satunya adalah adaptasi atau pe$rubahan se$cara 

fisiologi dan psikologis me$nghadapi ke$luarga baru de$ngan ke$hadiran buah hati 

yang sangat me$mbutuhkan pe$rhatian dan kasih sayang (Rahayu, 2016).  

Be$be$rapa pe$nye$suaian dibutuhkan ole$h ibu untuk me$me$nuhi tanggung jawab 

dan pe$ran barunya se$bagai se$orang ibu se$hingga me$nye$babkan pe$rubahan 

hormonal pada ibu (Kumala dan Rini, 2016). Pe$rubahan hormonal te$rutama pada 

kortisol me$nye$babkan ibu nifas me$ngalami ke$le$lahan dan gangguan kualitas tidur 

(Hughe$s e$t al., 2017). 

Ke$be$rhasilan dalam me$mbe$rikan ASI e$ksklusif harus didukung de$ngan 

manaje$me$n laktasi yang e$fe$ktif. Dalam prose$s me$nyusui, dipe$rlukan manaje$me$n 

diri ibu yang kuat de$ngan fokus pada ibu dan anak, se$rta ke$kuatan untuk me$ncapai 


	DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang


